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ABSTRAK

The primary skill that shows language ability is the ability to speak English. On the other hand, most students
have difficulty speaking. Therefore, this research aims to find the problems students experience when learning
English, especially regarding speaking skills. English speaking skills are increasingly important in the current
era of globalization. However, students in elementary school often need help with speaking English well. A
crucial first step to overcoming English learning problems in elementary schools is understanding and analyzing
the difficulties students face in speaking skills. Elementary school students in one of the Majalengka areas need
help speaking English. One of them is the need to have greater self-confidence when speaking. Language and
psychological factors can influence students' difficulties when speaking English. This research uses qualitative
research using observations and interviews in elementary schools. Based on the results of the analysis, it can be
concluded that five factors are responsible for students' difficulties in speaking English. They include lack of
vocabulary, poor pronunciation and pronunciation, lack of friends or peers to talk to, lack of self-confidence, and
class atmosphere. This research found that building students' self-confidence and providing organized activities
is essential, especially in elementary schools.

Keywords: Difficulties, speaking, English learning, students, elementary school.

ABSTRAK

Keterampilan utama yang menunjukkan kemampuan berbahasa adalah kemampuan berbicara dalam
bahasa inggris dan sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam berbicara. Oleh karena itu, tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menemukan masalah yang dialami siswa saat belajar bahasa Inggris,
khususnya saat keterampilan berbicara. Berbicara dalam bahasa Inggris semakin penting di era
globalisasi saat ini. Namun, siswa di sekolah dasar sering kesulitan berbicara dengan baik dalam
bahasa Inggris. Langkah awal yang sangat penting untuk mengatasi masalah pembelajaran Bahasa
Inggris di sekolah dasar adalah memahami dan menganalisis kesulitan yang dihadapi siswa dalam
keterampilan berbicara. Siswa sekolah dasar di salah satu daerah Majalengka menghadapi masalah
dalam berbicara bahasa Inggris. Salah satunya adalah perlunya memiliki rasa percaya diri yang lebih
besar saat berbicara. Faktor bahasa dan psikologis dapat mempengaruhi kesulitan siswa saat berbicara
dalam bahasa Inggris. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang menggunakan observasi
dan wawancara di sekolah dasar. Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa lima faktor
bertanggung jawab atas kesulitan siswa dalam berbicara Bahasa Inggris. Kurangnya kosa kata,
pelafalan dan pengucapan yang buruk, kurangnya teman atau rekan untuk berbicara, kurangnya
percaya diri, dan suasana kelas. Penelitian ini menemukan bahwa membangun rasa percaya diri siswa
dan menyediakan kegiatan yang diselenggarakan sangat penting, terutama di sekolah dasar.

Kata Kunci : Kesulitan, berbicara, pembelajaran bahasa Inggris, siswa, sekolah dasar.

PENDAHULUAN

Pendidikan mempunyai peranan penting dalam pencapaian tujuan pendidikan nasional.
Sistem pendidikan yang baik akan menciptakan suasana belajar siswa yang prima (Rina, 2022).
Hal ini akan membuat generasi unggul bangsa bisa menerima perkembangan zaman. Menurut
Riyati (2020), belajar merupakan hal yang penting untuk mengembangkan kehidupan setiap
orang. Belajar adalah memperoleh pengetahuan, pengalaman, keterampilan, dan wawasan
yang dapat mengubah sikap dan perilaku seseorang. Guru harus membantu siswa
memperoleh pengetahuan, pemahaman, berpikir kritis, dan penerapan praktis (Fauzi, 2020;
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Rosidin et al., 2019). Mengajar memerlukan pemahaman proses kognitif yang digunakan siswa
tentang materi tertentu. Seperti yang ditunjukkan oleh Nurasiah (2017) dan Ratminingsih dkk.
(2018), pengajaran bahasa Inggris telah dimasukkan dalam kurikulum siswa di Indonesia.
Permasalahan yang berkaitan dengan pengajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing,
pengalaman siswa, tantangan yang dihadapi guru bahasa Inggris, metode evaluasi yang
digunakan, desain kurikulum dan buku teks, serta beberapa faktor lain yang mempengaruhi
keberhasilan pengajaran bahasa Inggris (Akbari, 2015; Ali & Walker, 2014 ; Noom-ura, 2013;
Rahman dkk., 2019). Selain itu, tidak ada kewajiban bagi anak sekolah dasar untuk belajar
bahasa Inggris (Arif, 2015; Zein, 2016). Meskipun pemerintah memutuskan untuk menghapus
mata pelajaran bahasa Inggris dari kurikulum, beberapa sekolah masih memasukkannya.
Bahasa Inggris sangat penting untuk meningkatkan kinerja akademik dan membuka peluang
kerja (Parvin, 2018; Peck, 2001). Oleh karena itu, bahasa ini dapat dianggap sebagai mata
pelajaran yang berharga. Situasi ini menunjukkan adanya kebutuhan khusus bagi orang tua
untuk mengajarkan bahasa Inggris kepada anak-anaknya sejak usia dini (Lesia dkk, 2022).
Salah satunya adalah kemampuan berbahasa yang harus dikuasai dengan baik oleh siswa,
khususnya dalam pembelajaran bahasa Inggris, agar dapat bersaing secara internasional.

Selain itu, dapat dikatakan bahwa sejumlah besar siswa masa kini tidak dapat
mengartikulasikan dirinya secara verbal dalam lingkungan pendidikan (Endang et al., 2023).
Banyak individu menghadapi tantangan ketika mengartikulasikan pemikiran mereka kepada
rekan-rekan mereka, berbicara di depan umum, atau terlibat dalam interaksi sehari-hari
(Wabdaron & Reba, 2020). Berbicara bahasa Inggris tampaknya menjadi keterampilan yang
penting bagi siswa (Moat, 2016), karena berbicara adalah dasar pembelajaran suatu bahasa,
berbicara merupakan keterampilan penting yang harus dipelajari dan dikuasai siswa.
Berbicara berperan dalam pembelajaran bahasa Inggris. Tujuan dari berbicara adalah agar
siswa dapat menggunakan bahasa Inggris secara efektif ketika berbicara. Oleh karena itu,
tindakan berbicara berfungsi sebagai sarana penyampaian pemikiran yang telah terorganisir
dan disempurnakan secara efektif untuk memenuhi kebutuhan khusus pendengarnya.
Pembicara harus melakukan upaya bersama untuk menyampaikan pandangannya secara
efektif untuk memastikan bahwa gagasannya diterima dengan baik sesuai dengan harapan
audiens.

Pengajaran bahasa Inggris telah mengalami kemajuan dari sekolah menengah pertama
hingga sekolah dasar, dan bahasa Inggris kini diperkenalkan kepada siswa sejak usia taman
kanak-kanak. Namun perlu diperhatikan bahwa metode pengajaran bahasa Inggris pada
tingkat ini masih menekankan pembelajaran melalui permainan dan lagu (Jassim et al, 2019).
Menurut Suryana dkk (2021), pengajaran bahasa Inggris di sekolah dasar memberikan siswa
pemahaman dasar tentang konsep dan materi dasar bahasa Inggris. Bahasa Inggris digunakan
untuk berinteraksi sosial dengan teman sekelas di sekolah dasar. Materi yang dipelajari
berkaitan dengan situasi umum dalam kehidupan sehari-hari. Siswa didorong untuk
berpartisipasi dalam kegiatan interaktif dengan teman-temannya untuk meningkatkan
pengucapan bahasa Inggris mereka dan berbicara lebih mudah. Menurut Liu et al (2018),
memperoleh keterampilan bahasa Inggris di sekolah dasar memerlukan latihan yang
konsisten dan teratur. Penguasaan kemampuan bahasa Inggris siswa di salah satu sekolah
dasar di Majalengka masih perlu ditingkatkan. Faktor-faktor tersebut disebabkan oleh
kurangnya motivasi dan rasa percaya diri sehingga membuat siswa kesulitan dalam belajar
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bahasa Inggris. Fakta yang ada menunjukkan bahwa siswa menghadapi kesulitan dalam
mencapai penguasaan berbicara bahasa Inggris. Kompetensi dalam mata pelajaran bahasa
Inggris adalah siswa dapat berkomunikasi, baik lisan maupun tulisan. Namun terdapat
beberapa faktor penghambat yang muncul dalam proses belajar siswa, terutama faktor
psikologis seperti kurangnya motivasi dan rasa percaya diri. Rumusan masalah ini berfokus
pada beberapa permasalahan, diantaranya adalah banyaknya siswa sekolah dasar yang
bergumul dengan harga diri. Ketika dihadapkan pada situasi percakapan yang memerlukan
penggunaan bahasa Inggris, seperti saat bertemu orang asing yang berbahasa Inggris,
sebagian besar siswa ragu untuk menggunakannya. Beberapa orang menghindari percakapan
langsung karena merasa tidak nyaman menggunakan bahasa Inggris.

Dengan kata lain, meskipun kurangnya rasa percaya diri mereka dalam berbicara bahasa
Inggris mempunyai dampak yang signifikan, hal ini merupakan salah satu alasan utama yang
menghambat pengembangan keterampilan bahasa Inggris mereka. Komara (2016)
menyatakan bahwa rasa percaya diri siswa akan membantunya mengembangkan
keterampilan, minat, dan potensi yang telah dimilikinya untuk berhasil. Siswa yang memiliki
rasa percaya diri yang tinggi biasanya lebih baik dalam menyelesaikan rasa dendam
dibandingkan siswa yang tidak memiliki rasa percaya diri. Rasa percaya diri ini tidak terjadi
begitu saja; hal itu dapat diperoleh sebagai hasil kegiatan belajar yang dilakukan siswa.
Hubungan pengajaran yang baik antara guru dan siswa sangat berarti bagi siswa untuk
menggunakan bahasa Inggris yang komunikatif selama pembelajaran. Persiapan intelektual
siswa, serta cara memilih dan menggunakan bahan pembelajaran yang tepat dalam proses
pembelajaran, semuanya harus diperhatikan oleh guru untuk mengembangkan komunikasi
dan interaksi yang baik.

Peneliti bermaksud untuk meneliti pembelajaran berbicara berbahasa Inggris yang
digunakan untuk pelajaran bahasa Inggris bagi siswa sekolah dasar. Penelitian ini akan
menjawab banyak pertanyaan mengenai kemampuan bahasa Inggris anak yang masih kurang
memuaskan, dan motivasi belajar bahasa Inggris siswa yang rendah.

METODE

Penelitian kualitatif sering disebut penelitian naturalistik karena dilakukan pada
lingkungan alamiah. Oleh karena itu, metode ini menyoroti fakta, keadaan, variabel, dan
fenomena selama penelitian. Fakta-fakta yang ditemukan selama penelitian lapangan
mengarahkan pengumpulan data yang diperlukan, bukan teori (Sugiyono, 2009). Penelitian
ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan observasi sekolah dasar dan wawancara
dengan guru bahasa Inggris. Menurut Julmi (2020), observasi terbagi dalam kategori non
partisipatif. Pada observasi non partisipan, peneliti melihat orang-orang yang terlibat dalam
penelitian tanpa berinteraksi langsung dengannya. Dalam observasi partisipan, peneliti
terlibat langsung dalam kegiatan kelompok yang diteliti. Peneliti belajar melalui pengalaman
langsung sebagai pengamat dan partisipan. Penelitian observasi ini bertujuan untuk
memperoleh informasi dan gambaran tentang aktivitas, individu, dan peristiwa dari sudut
pandang individu selama proses pembelajaran bahasa Inggris. Lebih lanjut, wawancara
menurut Tersiana (2018) adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk
mengetahui lebih jauh tentang subjek penelitian. Wawancara dilakukan dengan mengajukan
pertanyaan secara langsung kepada subjek yang berkontribusi terhadap penelitian.
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Dengan melakukan observasi di sekolah dasar, kita dapat mengamati dan memahami
konteks di mana guru bahasa Inggris bekerja. Observasi ini akan memberikan wawasan
mendalam mengenai pengajaran bahasa Inggris di tingkat sekolah dasar, termasuk tantangan
yang dihadapi guru dan strategi yang mereka gunakan. Melalui wawancara dengan guru
bahasa Inggris, peneliti mendapatkan wawasan tentang pengalaman dan pengetahuan mereka
dalam mengajar bahasa Inggris di sekolah dasar. Para guru ini dapat berbagi informasi tentang
pendekatan pengajaran mereka, materi yang mereka ajarkan, dan permasalahan yang mereka
hadapi. Perspektif seorang guru yang berpengalaman dapat memberikan wawasan berharga
dalam pengajaran bahasa Inggris di tingkat dasar. Dengan metode ini peneliti ingin
mendeskripsikan apa yang akan diamati di lapangan secara lebih spesifik, mendalam dan
transparan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, yang dikumpulkan melalui wawancara dan observasi di
Sekolah Dasar Negeri di Majalengka, menunjukkan bahwa siswa menghadapi kesulitan dalam
berbicara bahasa Inggris. Hal ini ditunjukkan oleh kekurangan kosa kata (vocabulary),
pengucapan (pronounciation), dan kurang percaya diri dalam berbicara Bahasa Inggris
(speaking).

Kosa kata Bahasa Inggris (Vocabulary)

Pembelajaran bahasa Inggris seringkali menghadapi masalah siswa sekolah dasar yang
tidak memiliki kosa kata yang cukup. Sebagai hasil dari diskusi tentang kekurangan kosa kata
pada siswa sekolah dasar, kami menemukan bahwa hal ini dapat berdampak pada
kemampuan mereka untuk berbicara dan berkomunikasi dengan bahasa tersebut.
Pemahaman terbatas pada siswa sekolah dasar mungkin tidak memahami banyak kosakata
Bahasa Inggris, yang dapat menghambat mereka dalam memahami teks, mengikuti arahan,
atau berkomunikasi dengan baik. Keterbatasan dalam mengekspresikan ide, jika siswa tidak
memiliki banyak kosa kata, mereka mungkin menghadapi kesulitan untuk menyampaikan
pikiran atau ide mereka secara tepat dalam Bahasa Inggris. Mereka mungkin merasa sulit
untuk mengkomunikasikan ide-ide mereka dengan jelas. Pengaruh terhadap kemampuan
berbicara juga dapat memengaruhi kemampuan berbicara dalam Bahasa Inggris. Ketika siswa
berbicara dalam bahasa tersebut, mereka mungkin kesulitan memilih kata yang tepat.

Untuk mengatasi masalah ini, siswa sekolah dasar harus dikenalkan dengan berbagai
pendekatan pembelajaran yang dapat membantu mereka memperluas kosa kata mereka.
Membaca buku berbahasa Inggris, menonton film di YouTube atau acara televisi berbahasa
Inggris, dan berpartisipasi dalam aktivitas berbicara dan berbicara dalam lingkungan yang
mendukung. Siswa sekolah dasar dapat memperbaiki kosa kata mereka dan meningkatkan
kemampuan berbicara Bahasa Inggris mereka dengan pendekatan yang baik dan dukungan
yang tepat.

Pengucapan Bahasa Inggris (Pronounciation)

Pengucapan siswa sekolah dasar seringkali merupakan bagian penting dari pembelajaran
bahasa. Salah satu contohnya adalah mereka kesulitan mengucapkan beberapa bunyi dalam
bahasa Inggris yang tidak ada dalam bahasa ibu mereka, seperti bunyi "th" dalam kata-kata
seperti "pikir" atau "ini". Bagaimana bahasa ibu mereka diucapkan sering memengaruhi
pengucapan bahasa Inggris siswa sekolah dasar, yang dapat menyebabkan mereka
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mengucapkan kata-kata Inggris dengan cara yang salah. Selain itu, siswa sekolah dasar
mungkin belum menggunakan bahasa Inggris secara efektif di luar kelas. Kurangnya latihan
ini dapat berdampak pada kemampuan pengucapan mereka, dan kurangnya kepercayaan diri
siswa sekolah dasar yang mungkin tidak percaya diri saat berbicara dalam bahasa Inggris,
yang dapat menghambat perkembangan bahasa mereka. Untuk membantu siswa sekolah
dasar meningkatkan kemampuan berbicara mereka dalam Bahasa Inggris, pengucapan harus
menjadi bagian dari kurikulum pembelajaran. Dengan dukungan dan latihan yang tepat,
siswa sekolah dasar dapat mengatasi kesulitan mereka dalam pelafalan atau pengucapan.
Untuk membantu siswa mendengar dan meniru pengucapan yang benar, guru juga dapat
menggunakan berbagai sumber daya, seperti rekaman audio atau video.

Kurang motivasi berbicara Bahasa Inggris (Speaking)

Kurangnya motivasi anak-anak untuk berbicara bahasa Inggris adalah salah satu aspek
penting dari pola perilaku mereka. Anak-anak yang takut berbicara bahasa Inggris mungkin
menghindari situasi di mana mereka harus berbicara bahasa Inggris. Mereka mungkin tidak
aktif di kelas, menolak berpartisipasi dalam diskusi kelompok, atau menarik diri ketika guru
bertanya, dan anak yang tidak termotivasi mungkin tidak merasa percaya diri menggunakan
bahasa Inggris. Mereka mungkin takut melakukan kesalahan, tidak mampu mengekspresikan
diri dengan baik, atau tidak tertarik dengan bahasa Inggris.

Mengeksplorasi strategi untuk meningkatkan antusiasme dan keterlibatan anak dalam
belajar bahasa Inggris sangatlah penting. Beberapa taktik dapat digunakan untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran bahasa Inggris, termasuk menggabungkan
kesenangan dan interaktivitas ke dalam proses pembelajaran. Menggunakan penguatan dan
penghargaan positif untuk mendorong pembelajaran bahasa Inggris anak dan dukungan serta
bantuan yang memadai selama masa-masa sulit sangatlah penting.

Kurang Percaya diri dalam berbicara

Keberhasilan dalam bersosialisasi dan berkomunikasi bergantung pada kepercayaan diri.
Jika kepercayaan diri seseorang kurang baik, itu akan berdampak pada kemampuan mereka
untuk mengenal lingkungan dan orang lain. Siswa sekolah dasar yang kurang percaya diri
berbicara bahasa Inggris dapat menunjukkan banyak pola. Telah diamati bahwa anak-anak
sering kali cenderung menahan diri untuk tidak terlibat dalam interaksi berbahasa Inggris
dengan teman atau instruktur mereka. Individu mungkin ragu untuk mengangkat tangan
untuk menanggapi pertanyaan atau memilih untuk tetap diam ketika diminta untuk berbicara
di depan umum. Anak-anak mungkin menunjukkan bahasa tubuh tertutup ketika diminta
berkomunikasi dalam bahasa Inggris. Individu mungkin menunjukkan perilaku nonverbal
seperti menyilangkan tangan, mengalihkan pandangan ke bawah, atau mengambil posisi
tubuh tertutup untuk menyembunyikan diri. Anak-anak sekolah dasar yang kurang percaya
diri terhadap kemampuan berbicara bahasa Inggris mereka sering kali menunjukkan
kecenderungan untuk berbicara dengan volume yang lebih rendah. Individu yang memiliki
ketidakpastian mengenai kemahiran mereka dalam bahasa Inggris mungkin menunjukkan
penampilan vokal yang lemah dan tidak meyakinkan. Selain itu, anak-anak yang kurang
percaya diri mungkin menghadapi tantangan dalam mengartikulasikan pemikiran dan ide
mereka secara efektif dalam bahasa Inggris. Individu mungkin menunjukkan keragu-raguan
atau sering menggunakan ekspresi bahasa yang sederhana dan terbatas karena kekhawatiran
mengenai potensi kesalahan atau persepsi ketidakmampuan. Anak-anak dengan rasa percaya
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diri yang kurang cenderung terpaku pada kesalahan linguistiknya saat berbicara dalam
bahasa Inggris secara berlebihan. Individu mungkin mengalami rasa jengkel sebagai respons
terhadap kesalahan kecil sekalipun, sehingga menimbulkan perasaan malu atau rendah diri.
Anak-anak yang menunjukkan kurangnya rasa percaya diri mungkin mengalami kurangnya
motivasi untuk terlibat dalam praktik ekstrakurikuler bahasa Inggris di luar lingkup institusi
pendidikan. Individu mungkin menunjukkan keragu-raguan dalam mendaftar kursus bahasa
tambahan atau terlibat dalam kegiatan yang memfasilitasi kesempatan untuk meningkatkan
keterampilan berbicara bahasa Inggris mereka. Poin keenam adalah bahwa anak-anak yang
kurang percaya diri terhadap kemampuan berbicara bahasa Inggrisnya mungkin bergantung
pada teman-temannya yang memiliki kemampuan bahasa lebih tinggi. Individu mungkin
bergantung pada temannya untuk menyediakan layanan penerjemahan atau berkomunikasi
atas nama mereka untuk mengurangi potensi kesulitan dan mencegah situasi yang dapat
menimbulkan rasa malu.

Keterampilan berbicara dengan lancar dalam mengungkapkan suatu gagasan atau
perasaan. Berbicara dengan percaya diri diperlukan bagi pembicara untuk menggunakan alat
ini dan menggunakannya sepenuhnya, selain menghilangkan kosakata dan frasa. Berbicara
dengan percaya diri adalah berbicara dengan lebih percaya diri dan tanpa rasa canggung
ketika mengungkapkan diri dengan tulus melalui kata-kata atau gagasan. Kendala utama
untuk mencapai titik tersebut adalah tidak adanya warga yang bisa berbahasa Inggris dan
tidak adanya orang asing di kalangan pelajar lokal yang fasih berbahasa Inggris.

Temuan ini mendukung temuan sebelumnya (Tanveer, 2008), yang menyatakan bahwa
masalah tata bahasa siswa menghambat kemampuan mereka berkomunikasi secara efektif
dalam bahasa Inggris. Berbicara merupakan keterampilan yang paling kompleks dan penting
dalam belajar dan mengajar bahasa asing karena merupakan dasar komunikasi. Bagi pemula,
berbicara bahasa Inggris adalah keterampilan yang paling menantang. Bakat yang paling
signifikan dan paling dituntut adalah berbicara. Memiliki bakat ini menunjukkan kemahiran
penuturnya dalam berbahasa. Berbicara merupakan keterampilan yang paling penting dalam
belajar dan mengajar bahasa asing karena merupakan dasar komunikasi dan keterampilan
yang paling menantang. Bagi pemula, berbicara bahasa Inggris adalah keterampilan yang
paling menantang. Bakat yang paling penting dan diperlukan adalah berbicara. Kemampuan
seorang penutur dalam menguasai bakat tersebut menunjukkan pemahaman bahasanya yang
mendalam (Oradee, 2012). Seperti yang dijelaskan oleh peneliti sebelumnya, fokus penelitian
ini adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa berbicara dalam bahasa Inggris. Berbagai
pola, peraturan, dan bahkan konvensi sosial diperlukan untuk meningkatkan keterampilan
berbicara siswa. Ini sangat penting bagi siswa yang belajar bahasa asing karena mereka
menghadapi tantangan tambahan dalam memperoleh keterampilan berbicara tanpa
menggunakan sumber daya pengajaran. Akibatnya, tugas mengajar menjadi lebih sulit.

Sebagian besar siswa masih memandang bahasa Inggris sebagai topik yang menakutkan
dan menantang. Oleh karena itu, wajar saja jika mereka kurang mempunyai motivasi dan
keinginan untuk belajar bahasa tersebut sehingga mengakibatkan hasil belajar yang kurang
memuaskan. Kelemahan seseorang yang tidak diperkaya dengan berbagai sumber daya yang
ada saat ini adalah ketidakmampuan seorang pengajar bahasa Inggris dalam mendorong
siswanya untuk lebih banyak berbicara bahasa Inggris (Jalius, 2007). Dalam pengajaran bahasa
Inggris, guru tidak terbatas pada metode konvensional yang hanya memberikan pengetahuan
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kognitif saja. Mengingat perbedaan pengucapan antara bahasa Inggris dan bahasa Indonesia,
siswa perlu mempelajari dan melatih pengucapan bahasa Inggris secara menyeluruh. Bunyi-
bunyian dalam bahasa Inggris sangat beragam dan lebih kompleks dibandingkan dengan
bahasa Indonesia. Oleh karena itu, siswa perlu mempelajari semua bunyi pengucapan bahasa
Inggris. Faktor penting lainnya dalam pengucapan adalah penggunaan alat bicara, yaitu alat
vokal. Organ vokal adalah alat yang digunakan untuk menghasilkan suara. Dalam
pengucapan bahasa Inggris, siswa harus mengoptimalkan penggunaan organ vokal secara
detail untuk meningkatkan pengucapan dan kemampuan bahasa Inggrisnya. Kemahiran
dalam pengucapan juga berkaitan erat dengan keterampilan berbicara dan mendengarkan,
yang merupakan dasar dari komunikasi aktif. Ketika siswa perlu berkomunikasi, pengucapan
yang baik sangat penting. Partisipasi aktif siswa tidak dapat dihindari karena proses ini akan
meningkatkan kemampuan pengucapan dan berbicara mereka.

Berdasarkan penelitian ini, beberapa temuan dikaitkan dengan tantangan yang dihadapi
anak-anak sekolah dasar dalam berbicara bahasa Inggris. Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa siswa sekolah dasar menghadapi tantangan dalam mengucapkan kata-kata bahasa
Inggris secara akurat dan tepat, khususnya kesulitan dengan bunyi fonetik, pola intonasi, dan
artikulasi vokal tertentu. Salah satu aspek yang berkontribusi terhadap tantangan yang
dihadapi siswa di sekolah dasar terkait kemahiran berbicara bahasa Inggris adalah kurangnya
penekanan pada keterampilan berbicara dalam kurikulum. Akibatnya, siswa akan
menghadapi kurangnya kesempatan untuk terlibat dalam praktik yang disengaja dan
meningkatkan keahlian mereka. Kurangnya penghargaan atau manfaat belajar bahasa Inggris
dapat mengakibatkan menurunnya motivasi siswa untuk memperoleh bahasa tersebut. Ketika
siswa gagal memahami relevansi praktis bahasa Inggris dalam kehidupan atau prospek
mereka sehari-hari, mereka mungkin kekurangan motivasi untuk menginvestasikan waktu
dan energi mereka dalam memperoleh kemahiran dalam bahasa tersebut. Faktor penentu
lebih lanjut yang berdampak pada kemahiran berbahasa Inggris siswa adalah kurangnya rasa
percaya diri. Saat berbincang dengan teman sebaya atau pendidik, individu seringkali
mengalami perasaan rendah diri dan ketakutan terhadap potensi melakukan kesalahan.
Kekhawatiran ini dapat menyebabkan ketidakmampuan berkomunikasi secara verbal.

Berdasarkan temuan penelitian ini, pengajaran bahasa Inggris merupakan hal mendasar
di sekolah dasar. Kurikulum harus menekankan keterampilan berbicara dan memungkinkan
siswa untuk berlatih secara teratur. Kegiatan berbicara, permainan bahasa, dan simulasi situasi
komunikasi dalam bahasa Inggris dapat menjadi bagian dari latihan ini. Rasa percaya diri
membantu orang melihat dirinya secara realistis dan optimis. Orang yang percaya diri
mengambil tanggung jawab atas hidup mereka, percaya bahwa mereka dapat mencapai tujuan
mereka, mempersiapkan masa depan, dan mendapatkan dukungan. Membangun
kepercayaan diri siswa dalam menggunakan bahasa Inggrisnya sangatlah penting. Guru dapat
membuat siswa merasa nyaman untuk bersuara dan melakukan kesalahan. Siswa juga dapat
merasa lebih percaya diri karena adanya dorongan yang diberikan. Metode pengajaran yang
interaktif dan partisipatif dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran bahasa
Inggris. Guru dapat menjadikan pembelajaran lebih seru dan menyenangkan dengan
menggunakan teknologi, permainan, peran, dan aktivitas kelompok. Hal ini dapat mendorong
siswa untuk lebih aktif menggunakan bahasa Inggris. Penting untuk menunjukkan bahwa
bahasa Inggris penting bagi kehidupan siswa sehari-hari.
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KESIMPULAN

Kemampuan berbahasa Inggris dan rasa percaya diri sangat penting bagi siswa. Rasa
percaya diri sangat penting untuk menjaga motivasi dan semangat siswa dalam melatih
keterampilan berbicara. Semakin percaya diri siswa, maka semakin bersemangat pula mereka
untuk mempelajari lebih lanjut tentang apa yang mereka ketahui. Banyak hal yang
mempengaruhi keinginan siswa untuk belajar berbicara bahasa Inggris. Faktor internal siswa
meliputi faktor biologis seperti umur, tingkat kematangan berpikir, dan kesehatan, selain
faktor eksternal. Pendidik bahasa Inggris di sekolah dasar perlu berhati-hati dalam mengajar
bahasa Inggris kepada siswa. Singkatnya, setiap orang harus memahami secara mendalam
permasalahan teoretis dan praktis terkait pengajaran bahasa Inggris kepada siswa muda.
Pendidik bahasa Inggris harus mengajar siswa sekolah dasar bagaimana menggunakan bahasa
Inggris. Guru Bahasa Inggris di sekolah dasar harus mengutamakan pengajaran fungsi bahasa
dibandingkan tata bahasa.
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